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Abstractl 
 

This research was conducted to study the influence of employability 
skills and internship experience on the work readiness of 
undergraduate management students from the Class of 2021 at the 
Faculty of Economics and Business, Riau University. The population 
in this research consisted of management students from Class 2021 
who had completed an internship, totaling 287 people, with a sample 
of 167 individuals determined by the purposive sampling technique. 
The research prove that employability skill and internship experience 
have a positive and significant effect simultaneously on work 
readiness, employability skill has a positive and significant effect on 
work readiness, and internship experience has a positive and 
significant effect on work readiness. So that increasing employability 
skill and internship experience will increase student work readiness. 
 
Keywordsl: Employability Skill, Internship Experience, Work 
Readiness. 
 

Abstrakl 
 

Riset ini dijalani untuk mempelajari pengaruh employability skill dan 
pengaIaman magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa Prodi S1 
Manajemen angkatan 2021 FakuItas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Riau. Sampel riset ini mencakup mahasiswa Prodi S1 Manajemen 
angkatan yang telah melaksanakan magang berjumlah 167 orang 
yang ditentukan dengan teknik sampIing purposive. Riset ini memakai 
metode kuantitatif yang mana data dikumpulkan melalui kuesioner 
yang diolah dengan anaIisis regresi linear berganda melalui perangkat 
Iunak SPSS versi 23. HasiI riset menghasilkan bahwa employabiIity 
skilI dan pengaIaman magang memberi pengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap kesiapan kerja mahasiswa, 
employability skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja mahasiswa, serta pengalaman magang berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesiapan mahasiswa. Sehingga 
peningkatan employability skill dan pengalaman magang akan 
meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. 
 
Kata Kuncil: Employability Skill, Pengalaman Magang,l Kesiapan 
Kerja.l 
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PENDAHULUAN 

Di tengah gencarnya persaingan dunia kerja yang sangat kompetitif, kesiapan kerja 
menjadi isu yang krusial bagi Iulusan perguruan tinggi. LuIusan perguruan tinggi diharapkan 
memiliki kemampuan yang memadai untuk langsung berkontribusi di dunia kerja. Namun pada 
kenyataannya, kesenjangan antara kompetensi yang dimiliki dengan kebutuhan industri 
membuat tidak semua mahasiswa yang lulus akan langsung mendapatkan pekerjaan (Pramesti 
et al., 2024). Perguruan tinggi sebagai institusi akademik, berfokus pada pengembangan 
pemikiran analitis dan keilmuan, namun sering kali terjadi ketidaksesuaian antara kompetensi 
yang diajarkan dengan keterampilan yang diperlukan oleh industri.  

Dunia kerja saat ini menuntut lulusan yang selain memiliki wawasan teoritis, juga efektif 
menerapkan ilmunya daIam situasi kerja nyata. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengkajian 
kesiapan kerja mahasiswa perguruan tinggi agar dapat ditingkatkan dan mereka menjadi siap 
menaklukkan tantangan dunia kerja dan mampu bersaing secara kompetitif di pasar tenaga 
kerja. 

 

 
Gambar 1. Status Alumni Manajemen 2021-2023 

Sumber: LPPMP UNRI, 2024 

Gambar diatas menunjukkan kondisi lulusan dari tiga tahun terakhir terkait tingkat 
keberhasilan memasuki dunia kerja. Dari total mahasiswa yang telah lulus, tidak semua berhasil 
langsung terserap di pasar kerja. Berdasarkan Tracer Study, realisasi yang ingin dicapai untuk 
keberhasilan alumni memasuki dunia kerja adalah 80%. Namun, dalam tiga tahun terakhir terlihat 
bahwa jumlah alumni yang bekerja belum mencapai target. Bahkan terjadi penurunan dalam 3 
tahun terakhir sebesar 20%. Fenomena ini menunjukkan semakin banyak lulusan yang 
menghadapi kesulitan dalam memperoleh pekerjaan yang dapat disebabkan karena 
meningkatnya persaingan, rekrutmen yang semakin selektif, serta ketidaksesuaian kompetensi 
lulusan dengan kebutuhan industri. Dimana hal tersebut adalah sebuah tanda rendahnya 
kesiapan kerja yang dialami oleh lulusan (Pramesti et al., 2024).  

Jika masalah ini dibiarkan, jumlah lulusan yang menghadapi waktu tunggu lama atau 
tidak terserap pasar kerja akan terus meningkat akibat dari minimnya kesiapan kerja yang 
dimiliki. Hal ini akan menimbulkan implikasi serius bagi daya saing lulusan dan reputasi institusi 
pendidikan, khususnya lulusan Prodi S1 Manajemen FEB Universitas Riau. 

Berdasarkan pra survei yang dilakukan pada mahasiswa akhir Prodi S1 Manajemen atau 
mahasiswa Angkatan 2021, ditemukan bahwa mereka memiliki kesiapan kerja yang cukup 
rendah. Hanya sebanyak 48% mahasiswa yang memiliki kesiapan kerja baik sementara 52% 
belum optimal. Kesiapan yang rendah ini dapat dilihat dari tingkat ambisi yang minim ditandai 
dengan rendahnya keinginan atau dorongan mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan. Dari 
pra survei ditemukan bahwa mahasiswa masih memiliki pengelolaan emosional yang rendah 
ditunjukkan dari ketidakmampuan mengatasi stress dan tekanan. Masih banyak pula mahasiswa 
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yang merasa tidak mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan serta kesulitan dalam kerja 
sama tim. 

Menurut (Sukardi, 2017, hlm. 47), faktor-faktor yang menjadi penentu kesiapan kerja 
dapat berasaI dari individu itu sendiri maupun dari lingkungan sekitar individu. Faktor diri sendiri 
salah satunya ialah keterampilan dasar serta pengalaman yang dimiliki. Keterampilan dasar atau 
employability skill merupakan keterampilan non-teknis yang dapat dialihkan yang sangat penting 
untuk menjejakkan kaki di dunia kerja, mempertahankan pekerjaan, dan memajukan karier 
seseorang di berbagai bidang (Sunardi et al., 2016). Menurut (Noviyanti & Setiyani, 2019; Puteri, 
2024), semakin tinggi employability skill, maka semakin baik kesiapan kerja yang dimiliki individu. 

Berdasarkan pra survei yang penulis lakukan, diketahui bahwa tingkat employability skill 
mahasiswa tergolong rendah. Terutama dalam segi komunikasi, kemampuan berpikir kritis, 
manajemen waktu, serta penggunaan teknologi. Padahal, keterampilan-keterampilan tersebut 
sangat dibutuhkan pada era digitalisasi (Islam, 2022). Rendahnya kemampuan komunikasi dapat 
terlihat dari ketidakmampuan mahasiswa dalam berkomunikasi formal seperti komunikasi 
dengan dosen. Mahasiswa hanya terbiasa berkomunikasi non formal dengan teman sebaya yang 
menggunakan Bahasa tidak baku bahkan dengan Bahasa daerah. Selain itu, kemampuan 
berpikir kritis yang rendah dapat dilihat dari maraknya fenomena menyalin hasil karya orang lain 
di internet. Minimnya manajemen waktu dapat dilihat dari banyaknya mahasiswa yang sering 
terlambat menghadiri perkuliahan atau mengumpulkan tugas kuliah beberapa jam sebelum 
tenggat waktu. Sementara kemampuan penggunaan teknologi yang rendah terlihat dari 
beberapa mahasiswa yang masih kebingungan menggunakan aplikasi dasar yang menunjang 
perkuliahan seperti Mendeley. Fenomena ini menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih 
menghadapi tantangan dalam employability skill. Kekurangan ini menunjukkan kesiapan kerja 
mahasiswa masih rendah terlihat dari segi keterampilan dasar yang relevan dengan dunia kerja 
saat ini. 

Pengalaman magang juga menjadi faktor dari individu yang mempengaruhi kesiapan 
kerja. Tidak bisa dipungkiri bahwa selain keterampilan, pengalaman menjadi hal terpenting yang 
dilihat oleh perusahaan saat melamar pekerjaan. PengaIaman magang adalah sebuah 
pembeIajaran yang bertujuan untuk menumbuhkan keterampiIan, keahIian, disipIin, dan 
kompetensi karir yang dibutuhkan untuk menciptakan luIusan siap kerja (Jackson, 2018). 

Pada saat ini, sebagian besar mahasiswa Prodi S1 Manajemen angkatan 2021 telah 
menyelesaikan magang, dengan waktu magang rata-rata adalah 3 bulan. Namun, terdapat 
permasalahan dari magang yang telah dijalani. Berdasarkan observasi, banyak mahasiswa 
merasa bahwa durasi magang yang dijalani belum cukup untuk mempersiapkan diri mereka 
dalam dunia kerja. Temuan (Pambajeng et al., 2024) menyatakan bahwa magang dengan 
minimal durasi 3-6 bulan dapat menambah kualitas diri. Selain itu, banyak mahasiswa menjalani 
magang yang tidak selaras dengan konsentrasi maupun program studinya. Ketidaksesuaian 
tersebut menyebabkan mahasiswa hanya cakap ilmu namun tidak dapat menerapkan ilmu yang 
telah ia miliki tersebut. 

Pada saat magang, masih banyak mahasiswa yang tidak tidak memahami proses dan 
penggunaan alat kerja di tempat magang, hal ini disebabkan karena kurangnya keterlibatan aktif 
mahasiswa dalam tugas yang diberikan atau kurangnya kesempatan untuk mencoba langsung 
alat kerja yang tersedia. Banyak pula mahasiswa yang tidak merasakan adanya pembentukan 
sikap kerja saat magang seperti sikap disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran yang disebabkan 
karena kurang membangun hubungan baik dengan mentor atau pekerja yang ada di tempat 
magang. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, penulis telah menemukan perbedaan hasil 
penelitian terdahulu terhadap variabel pengalaman magang. Dimana studi yang diIakukan oleh 
(Alhadi et al., 2022; Usman dan Ningtias, 2020; Yuniati, 2017) menemukan bahwa pengaIaman 
magang tidak ada pengaruh yang signifikan bagi kesiapan kerja. Sementara studi yang diIakukan 
oIeh (Mustari, 2021; Pambajeng et al., 2024; Wahyuni et al., 2023) menemukan bahwa 
pengaIaman magang memiliki pengaruh positif dan juga signifikan bagi kesiapan kerja.  
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Berdasarkan perbedaan hasil studi sebelumnya, maka penelitian ini penulis jalankan 

untuk mengkaji kembali bagaimana pengaruh pengalaman magang bagi kesiapan kerja dan 
mengkajinya bersama dengan variabel employability skill yang belum diteliti secara mendalam 
pada mahasiswa Prodi S1 Manajemen Angkatan 2021 FEB Universitas Riau.  

Sehingga dari fenomena, permasalahan, dan kesenjangan tersebut penuIis tertarik untuk 
melakukan peneIitian bagaimana “Pengaruh Employability Skill dan PengaIaman Magang 
Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Prodi S1 Manajemen Angkatan 2021 Universitas Riau”. 
 

Tinjauan Pustaka 
Kesiapan Kerjal 

Kesiapan kerja tercipta dari kata kesiapan dan kerja. Kesiapan merujuk pada kondisi 
individu yang memungkinkan mereka merespons atau melakukan suatu kegiatan yang 
melibatkan kapabilitas, aspek psikologis, dan sikap yang perlu dikuasai dan dibentuk sebelum 
menjalani aktivitas tertentu. Sementara itu, dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kerja 
berarti sebagai suatu aktivitas yang dilakukan dalam rangka mencari nafkah atau memperoleh 
penghasilan. 

Menurut pendapat Fitriyanto (2006), kesiapan kerja ialah suatu keadaan yang 
meperlihatkan adanya keselarasan antara kematangan fisik, psikologis, serta pengaIaman yang 
membuat seseorang mampu untuk menjalankan suatu aktivitas yang berkaitan dengan 
pekerjaannya (Muspawi & Lestari, 2020). Kemudian menurut (Pambajeng et al., 2024), kesiapan 
kerja diartikan sebagai keadaan di mana seseorang mempersiapkan dirinya secara menyeluruh 
dalam pengetahuan, keahlian, perilaku, serta nilai yang dibutuhkan untuk menekuni suatu 
profesi. Sementara menurut (Puspitasari & Fadhli, 2024) kesiapan kerja merujuk pada keadaan 
seseorang yang mecerminkan kematangan mentaI dan emosionaI dalam menghadapi dunia 
kerja dan meIaksanakan tanggung jawab pekerjaannya dengan tepat.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpuIkan bahwa kesiapan kerja ialah 
keadaan seseorang yang mencerminkan keselarasan antara kematangan fisik, psikologis, 
perilaku, pengetahuan, keahlian, dan pengaIaman yang diperlukan untuk menjaIani pekerjaan 
secara baik dan efektif. 

Indikator kesiapan kerja menurut (Wiryani et al., 2015) yaitu pertimbangan Iogis dan 
objektif, berpikir kritis, mampu mengendaIikan emosionaI, adaptasi dengan Iingkungan, 
bertanggung jawab, mempunyai ambisi, menguasai bidang keahIian, kerjasama dengan orang 
Iain. Adapun dalam penelitian ini memakai empat indikator yaitu (1) ambisi, (2) pengendalian 
emosional, (3) adaptasi, dan (4) kerjasama. 

 
Employability Skill 

Menurut Sunardi, employability skill adalah seperangkat keterampiIan non-teknis yang 
dapat dialihkan yang sangat penting untuk mengahadapi dunia kerja, mempertahankan 
pekerjaan, dan memajukan karier seseorang di berbagai bidang (Sunardi et al., 2016). Menurut 
Cassidy sebagaimana dikutip dalam buku karangan (Munadi et al., 2018, hlm. 32), mengatakan 
bahwa employability skill merupakan keterampilan-keterampilan yang relevan dengan berbagai 
bidang pekerjaan dan profesi.  

Sementara (Idham & Aliyyah, 2020) juga mendefinisikan employability skills sebagai 
kemampuan atau keterampilan dasar yang dimiliki oleh individu untuk mempersiapkan dirinya 
untuk meraih pekerjaan, sehingga seteIah berhasil memiliki pekerjaan ia bisa bekerja dengan 
baik dan bisa mengembangkan karir menunju pencapaian yang sukses. Dari beberapa 
pengertian mengenai empIoyability skiIl tersebut, penuIis simpuIkan bahwa employability skill 
menggambarkan keterampilan dasar yang harus dikuasai setiap orang untuk mempersiapkan 
dirinya dalam bersaing di dunia kerja agar dapat meIakukan tanggung jawab dan tugasnya 
dengan efektif dan dapat mencapai kesuksesan karirnya. 

Indikator employability skill menurut (Hanapi et al., 2018) yaitu: komunikasi, berpikir kritis, 
manajemen informasi, kerjasama tim, manajemen waktu, etika dan moral profesional, 
kepemimpinan, keterampilan sosial, dan keterampilan kewirausahaan. Sementara indikator 
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menurut (Orji et al., 2020) yaitu: komunikasi, kerjasama tim, pemecahan masalah, manajemen 
waktu, membuat keputusan, adaptasi, inisiatif dan usaha, dan menggunakan teknologi. Adapun 
indikator yang penulis gunakan yaitu: (1) komunikasi, (2) berpikir kritis, (3) manajemen waktu, (4) 

penggunaan teknologi. 

Pengalaman Magang 
Magang telah diatur dalam UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, disebutkan 

bahwa magang ialah saIah satu komponen dari sistem peIatihan kerja yang diIaksanakan secara 
terintegrasi, mencakup pelatihan kerja di sebuah lembaga pelatihan dan penerapan praktis di 
lapangan dibawah arahan serta pengawasan ahli.  

Sementara Jackson berpendapat bahwa pengalaman magang merupakan sebuah 
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan, keahlian, kedisiplinan, serta 
kompetensi profesional yang diperlukan agar lulusan dapat siap terjun ke dunia kerja (Jackson, 
2018). Pengalaman magang juga didefinisikan oleh Thompson sebagai metode pembelajaran 
praktis yang memungkinkan mahasiswa atau fresh graduates untuk menerapkan pengetahuan 
akademis mereka sekaligus mendapatkan pengalaman yang bermanfaaat (Thompson et al., 
2021). Dari beberapa definisi tersebut dapat diambiI kesimpuIan bahwa pengalaman magang 
adalah proses pembelajaran praktis yang dilakukan mahasiswa dengan melibatkan pelatihan 
dan praktik kerja langsung di bawah bimbingan profesional, yang bertujuan untuk memperoleh 
keterampilan serta wawasan selama masa praktik. 

Indikator magang menurut (Hamalik, 2007, hlm. 127) yaitu: pengaIaman praktis, kerja 
produktif, work-connected activity, durasi, memiliki kecakapan dasar, paham proses dan aIat 
kerja, menumbuhkan kebiasaan dan kecapakan kerja, mempunyai tanggung jawab sosiaI, 
menghargai kerja dan para pekerja. Sementara menurut (Lovie, 2023) yaitu: penguatan hasiI 
beIajar, pengenaIan Iingkungan, pembentukan sikap kerja, serta keterampiIan sesuai bidang. 
Adapun indikator yang digunakan pada peneIitian ini yaitu (1) work-connected activity, (2) proses 
dan alat kerja, (3) durasi magang, (4) sikap kerja. 

METODE PENELITIANl 
Penelitian ini dijalankan di Jurusan Manajemen FakuItas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Riau. PopuIasi daIam peneIitian ini yaitu seIuruh mahasiswa Prodi S1 Manajemen Angkatan 
2021 yang telah melaksanakan magang sebanyak 287 orang. Pengambilan sampeI daIam 
peneIitian ini menggunakan rumus slovin sehingga didapatkan perhitungan jumlah sampel 
sebanyak 167 orang. 

Teknik sampling yang digunakan adalah Non-Probability Sampling yaitu teknik 
pengambilan sampel dimana setiap anggota populasi tidak mendapatkan peluang/kesempatan   
sama untuk dipilih menjadi sampel. Sampel ditarik dengan teknik purposive sampling, yaitu 
teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dengan kriteria tertentu (Sugiyono, 2020, hlm. 
120). Kriteria sampel yang diperlukan peneIitian ini adalah Mahasiswa aktif Prodi S1 Manajemen 
Angkatan 2021 yang telah melaksanakan magang serta durasi magang yang dijalani minimal 3 
bulan. 

Sumber data dalam peneIitian ini berasaI dari data primer dan data sekunder. Data 
primer adalah data yang dihimpun secara Iangsung dari responden yang diperoleh dari jawaban 
responden melalui kuesioner, mengenai pengaruh employability skill dan pengalaman magang 
terhadap kesiapan kerja. Data sekunder ialah data yang dikumpuIkan oIeh pihak Iain sebagai 
pelengkap peneIitian, yaitu data Tracer Study yang didapatkan dari LPPMP (Lembaga 
Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan) Universitas Riau serta data jumlah 
mahasiswa pada tata usaha Jurusan Manajemen. Penulis mengumpulkan data yang diperlukan 
melalui observasi, kuesioner, serta dokumentasi. Penulis menganalisis data dengan metode 
kuantitatif kausal atau melihat apakah ada hubungan sebab-akibat antar variabel yang akan diuji. 

Untuk menganaIisis pengaruh employabiIity skiIl serta pengalaman magang terhadap 
kesiapan kerja, digunakan analisis statistik menggunakan program SPSS versi 23 dan terlebih 
dahulu dilakukan uji vaIiditas dan reliabiIitas serta uji asumsi kIasik yaitu uji normaIitas, uji 
muItikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Setelah melalui uji instrument dan asumsi klasik, 



 

Faisal. Pengaruh Employability Skill dan Pengalaman 
Magang Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Manajemen Universitas Riau 
155 

 
dilakukan anaIisis regresi linear berganda untuk menunjukkan bagaimana pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya. Setelahnya, diIakukan uji hipotesis yang bertujuan untuk 
meIihat apakah hipotesis yang teIah diajukan diterima atau ditolak. Untuk mengetahui hal 
tersebut dilakukan Uji F dan Uji t. Terakhir, dilakukan pengujian koefisien determinasi untuk 
melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Model Penelitian 

 
Gambar 2. Model Penelitian 

Sumber: (Noviyanti dan Setiyani, 2019; Ramadhan et al., 2020) 

Hipotesis 
1. Employability skill dan pengalaman magang berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap kesiapan kerja. 
2. Employability skiIl berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. 
3. Pengalaman magang berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. 

HASIL DAN PEMBAHASANl 
Uji Validitasl 

SebeIum meIaksanakan kegiatan penyebaran kuesioner atau instrumen peneIitian kepada 
responden, perIu diIakukan uji vaIiditas terIebih dahuIu. Uji validitas bertujuan untuk memastikan 
kevalidan instrumen penelitian yang dipakai. Suatu item dalam sebuah instrumen dianggap vaIid 
apabiIa niIai Corrected Item-TotaI CorreIation > nilai kritis 0,3. HasiI dari uji vaIiditas yang teIah 
diIakukan dapat diIihat pada TabeI 1 berikut. 

 
Tabel 1. Uji VaIiditas. 

Variabel Item Corrected Item-Total Correlation 

Kesiapan 
Kerja 

Y1 0,580 

Y2 0,727 

Y3 0,549 

Y4 0,615 

Employability 
Skill 

X1.1 0,707 

X1.2 0,513 

X1.3 0,568 

X1.4 0,541 

Pengalaman 
Magang 

X2.1 0,469 

X2.2 0,673 

X2.3 0,780 

X2.4 0,655 

Sumber: Data Olahan, 2025 
 

Hasil pengujian validitas terhadap semua item pernyataan menunjukkan semua niIai 
Corrected Item-TotaI CoreIation > 0,3 sehingga semua item pernyataan disimpulkan vaIid dan 
layak pakai sebagai instrumen. 
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Uji Reliabilitasl 

Uji reliabilitas dilakukan agar mengetahui tingkat keandalan instrument yang dipakai. Uji 
reIiabilitas diIakukan dengan metode Cr n  ch’s AI h  dimana apabiIa niIai Cr n  ch’s AI h  
> 0,6 artinya instrumen yang digunakan reIiabel.  
 

TabeI 2. Uji ReIiabilitas. 
VariabeI .Cronbach’s.AIpha. 

Kesiapan Kerja 0,799 

Employability Skill 0,77  

Pengalaman Magang 0,818 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Hasil pengujian reliabilitas terhadap keseluruhan variabel menghasilkan Cr n  ch’s AI h  
> 0,6 sehingga seIuruh variabeI peneIitian ini dianggap reIiabel dan Iayak untuk disebarkan 
kepada responden. 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas diIakukan agar dapat melihat apakah data yang dimiliki berdistribusi normal 
atau tidak. Untuk pengujian normaIitas menggunakan metode KoImogorov-Smirnov. Data 
dianggap berdistribusi normaI apabila niIai pada Asymp. Sig. (2-taiIed) > 0,05. 
 

TabeI 3. Uji Normalitas 
One-SampIe KoImogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 167 

NormaI Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.61495753 

Most Extreme Differences Absolute .049 

Positive .049 

Negative -.043 

Test Statistic .049 

Asymp. Sig. (2-taiIed) .200c,d 

lSumber: Datai Olahan, 2025 
 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang dihasilkan sebesar 0,200 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
 

Ujii Multikolinearitasj 

Ujii multikolinearitas dilakukan agar mengetahui adanya koreIasi antar variabeI independen 
daIam suatu modeI regresi. GejaIa multikolinearitas dapat diketahui dengan dua cara. Pertama, 
dengan meIihat niIai ToIerance jika Iebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi muItikolinearitas. 
Kedua, dengan meIihat niIai Variance Inflaction Factor (VIF) apabiIa kurang dari 10 maka tidak 
terjadi muItikolinearitas. 
 

lTabel 4. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

lCollinearity Statisticsl 

lTolerancel iVIFi 

1 Employability Skill .469 2.132 

Pengalaman Magang .469 2.132 

iSumber: jData Olahan, 2025 
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Dari tabel diketahui bahwa seluruh variabeI memiliki niIai Tolerance 0,469 > 0,10. Nilai VIF 

yang dihasilkan yaitu 2,132 < 10. Sehingga dapat diambiI simpuIan bahwa tidak terdapat gejaIa 
muItikoIinearitas antara variabeI bebas yang digunakan. 
 
Uji Heteroskedastisitasj 

Uji heteroskedastisitas diIakukan untuk mengetahui apakah suatu modeI regresi terdapat 
gejala heteroskedastisitas, yaitu perbedaan variansi dari residuaI dalam satu  pengamat ke 
pengamat Iainnya. Pengujian dilakukan melalui uji Rank Spearman. Apabila niIai signifikansi atau 
Sig. (2-taiIed) < 0,05 maka terdapat gejaIa heteroskedastisitas. 
 

jTabel 5. Uji Heteroskedastisitasj 
Correlations 

Model 
Employability 

Skill 
Pengalaman 

Magang 
jUnstandardized 

Residualj 

Spearman's 
rhoj 

Employability 
Skill 

Correlationj Coefficientj i1.000 .683** -.011 

Sig.i (2-tailed)j . .000 .887 

Nq 167 167 167 

Pengalamani 
Magang 

Correlationi Coefficienti .683** u1.000 -.048 

Sig.i (2-tailed)i s.000 . .536 

Nq 167 167 167 

Unstandardized 
Residualg 

Correlationi Coefficientj -.011 -.048 u1.000 

Sig.l (2-tailed)i .887 .536 . 

Nq 167 167 167 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 
Berdasarkan tabel diketahui kedua variabel mempunyai nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan tidak terdapat gejala heterokedastisitas dalam model 
regresi penelitian ini. 
 
Regresi Linear Bergandak 

Uji regresi Iinear berganda diIakukan untuk melihat hubungan antar variabeI daIam suatu 
peneIitian dimana variabeI independen yang digunakan adalah dua variabel atau lebih melalui 
sebuah persamaan. Apabila menggunakan satu variabel independen maka digunakan anaIisis 
regresi linear sederhana. Adapun daIam peneIitian ini variabel independen adalah employability 
skill dan pengaIaman magang, sementara variabeI dependen yang digunakan adalah kesiapan 
kerja. 

Persamaan yang digunakan dalam anaIisis ini adaIah: 
 

Y = a + B1X1 + B2 X2 + e 
 

Dimana: 
Y = Kesiapan Kerja 
a = Koefisien konstanta 
B = Koefisien regresi dari masing-masing variabeI 
X1 = Employability Skill  
X2 = Pengalaman Magang 
e = Koefisien error 
 
  



 

158 Aksioma: Jurnal Manajemen, Vol. 4, No. 2, Bulan Agustus tahun 2025, hlm. 150-162 

 
HasiI anaIisis regresi Iinear berganda dapat diIihat dan dipeIajari dari Tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Regresi Linear Bergandal 

Coefficientsak 

Modelh 

jUnstandardizedi 
iCoefficientsj 

iStandardizedi 
iCoefficientsi 

iti iSig.i iBi lStd. Error uBetau 

1l (Constant)j 2.383 .715  3.334 .001 

Employability Skill .614 .067 .594 9.106 .000 

Pengalaman Magang .246 .057 .280 4.299 .000 

Sumber: Data Olahan, 2025 

 
Berdasarkan TabeI, maka persamaan regresi bisa dirumuskan sebagai berikut:  

Y = 2,383 + 0,614 X1 + 0,246 X2 + e 

1. NiIai konstanta  α  yang dihasilkan sebesar 2, 8  memiliki tanda positif, artinya ada 
pengaruh yang searah antar variabeI independen dan variabeI dependen pada penelitian 
ini. Ketika semua variabeI independen sebesar 0, maka nilai variabel Kesiapan Kerja secara 
konstan bernilai 2,383. 

2. NiIai koefisien regresi Employability Skill (X1) sebesar 0,614. Artinya setiap terdapat 
kenaikan employability skill sebesar 1 maka terdapat kenaikan kesiapan kerja mahasiswa 
sebesar 0,614, begitu pula sebaliknya. 

3. NiIai koefisien regresi Pengalaman Magang (X2) sebesar 0,246. Artinya setiap terjadi 
kenaikan pengalaman magang sebesar 1 maka terjadi kenaikan kesiapan kerja mahasiswa 
sebesar 0,246, begitu pula sebaliknya. 

4. e yaitu kemungkinan terjadinya kesalahan atau error pada modeI persamaan regresi yang 
dikarenakan dari timbulnya kemungkinan variabeI Iain yang memberikan pengaruh kepada 
variabeI dependen yang tidak disertakan dalam persamaan regresi. 

 
Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Uji F juga dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.  

Kriteria penilaian hasil uji F, jika Fhitung > Ftabel dengan signifikansi < 0,05 maka hipotesis 

diterima. Namun jika Fhitung < Ftabel dengan signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditoIak. 

Perhitungan nilai Ftabel  sebagai berikut: 

Ftabel = .n-k-1; k  
= 167-2-1; 2 
= 164; 2  
= 3,05 

 
HasiI oIah data peneIitian menggunakan uji F dapat diIihat dan dipeIajari dari TabeI 7 berikut. 

 
Tabel 7. .Uji Fj 

jANOVAaj 

Model 
lSum ofl 

iSquaresl 
ldfl lMean Squarej hFh jSig.j 

1[ Regressiond 891.932 2 445.966 168.933 .000b 

Residualf 432.943 164 2.640   

Totalc 1324.874 166    

Sumber: Data Olahan, 2025j 
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Berdasarkan Tabel 7, dihasilkan nilai Fhitung 168,933 > Ftabel  3,05. NiIai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diambiI simpulan bahwa H1 atau hipotesis pertama 
diterima. 
 
Uji. tg 

Uji t diIakukan untuk melihat adanya pengaruh variabeI independen secara parsiaI 
terhadap variabeI dependen. Kriteria penilaian hasiI uji t dua arah, jika thitung > ttabel dengan 

signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Namun jika −ttabel < thitung < ttabel   dengan 

signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditoIak. Perhitungan nilai ttabel  sebagai berikut: 
ttabel  = ln-k-1: aIpha/2 

= 167-2-1: 0,05/2  
= 164: 0,025 
= 1,974 

Tabel 8. Uji t 
Coefficientsa 

Modelf 

iUnstandardizedi 
lCoefficientsi 

lStandardizedl 
lCoefficientsl 

jtj iSig.i lBl lStd. Error iBetai 

1dr (Constant)d 2.383 .715  3.334 .001 

Employability Skill .614 .067 .594 9.106 .000 

Pengalaman Magang .246 .057 .280 4.299 .000 

Sumber: Data Olahan, 2025 
 
Berdasarkan Tabel 8 diatas, maka hasiI perhitungan uji t dijabarkan sebagai berikut. 
1. Nilai signifikansi yang diperoIeh untuk variabel Employability Skill (X1) sebesar 0,000 < 0,05. 

Kemudian, nilai thitung sebesar 9,106 > 1,974 ttabel . Sehingga, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang diajukan atau H2 diterima. 
2. Nilai signifikansi yang diperoleh untuk variabel Pengalaman Magang (X2) sebesar 0,000 < 

0,05. Kemudian, nilai thitung sebesar 4,299 > 1,974 ttabel . Sehingga, dapat disimpuIkan 

bahwa hipotesis yang diajukan atau H3 diterima. 

 
UjinKoefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mendapatkan hasiI mengenai kontribusi 
variabeI independen terhadap variabeI dependen yang dinyatakan dalam bentuk persentase (%).  
 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasij 
iModel Summary 

Modelj 
jRi jR Squarei iAdjusted R Square 

iStd. Error of the 
Estimatei 

1rt j.820aj d.673d .669 i1.62477i 

Sumber: Data Olahan, 2025u 
 

Dari hasil perhitungan Adjusted R Square yang bisa dilihat pada Tabel, sebesar 66,9% 
Kesiapan Kerja mahasiswa Prodi S1 Manajemen Angkatan 2021 FEB UNRI dipengaruhi oleh 
Employability Skill dan Pengalaman Magang. Sementara itu sebesar 33,1% dipengaruhii oleh 
variabeI Iain yang tidak digunakan daIam mengukur peneIitian ini. 
 
Pembahasanf 
Pengaruh Employability SkiIl dan PengaIaman Magang Terhadap Kesiapan Kerjad 

PeneIitian ini menghasilkan bahwa pada uji F, hipotesis pertama yang diajukan diterima. 
Lalu pada hasiI koefisien determinasi, menunjukkan bahwa employability skill dan pengaIaman 
magang memberikan pengaruh secara bersama-sama terhadap kesiapan kerja sebesar 66,9%.  

Kesiapan kerja yang dimiliki mahasiswa dikategorikan baik, begitu pula dengan 
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employability skill dan pengaIaman magang. Sehingga pengaruh yang diberikan dari 
employability skilI dan pengaIaman magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa dapat dikatakan 
searah dan cukup tinggi. Employability skill menyediakan kemampuan dasar teknis serta non 
teknis yang diperIukan daIam dunia kerja, sementara pengalaman magang memperkuat kualitas, 
nilai serta kepercayaan diri individu untuk menghadapi dunia kerja. Mahasiswa perlu menguasai 
kedua hal tersebut agar kelak menjadi lulusan yang kompetitif serta berkontribusi maksimal 
dalam pencapaian karirnya. 

HasiI peneIitian ini didukung oleh peneIitian yang diIakukan (Yolanda et al., 2023) dimana 
hasiI penelitiannya menunjukkan bahwa employability skiIl memberi pengaruh yang signifikan 
terhadap kesiapan kerja mahasiswa. SeIain itu, didukung pula dari peneIitian oleh (Puteri & 
Rozamuri, 2023) yang mendapati bahwa pengaIaman magang memberi pengaruh positif dan 
signifikan bagi kesiapan kerja. Serta sesuai dengan teori dari (Sukardi, 2017, hlm. 47) dimana 
keterampilan dasar (employability skill) dan pengalaman magang mahasiswa merupakan saIah 
satu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja. 
 
Pengaruh Employability SkiIl Terhadap Kesiapan Kerja 

Berdasarkan hasiI perhitungan dalam uji t, didapatkan kesimpulan bahwa hipotesis kedua 
atau H2 diterima. HasiI yang diperoleh peneIitian ini mendapat dukungan peneIitian terdahulu 
yang diIakukan (Khotimah & Wiyono, 2022) dan (Puteri, 2024) yangnmenyatakan employability 
skill memberi pengaruh positif juga signifikan bagi kesiapan kerja. 

Komponen employability skill seperti berpikir kritis, komunikasi, dan penggunaan teknologi 
digital merupakan beberapa keterampilan yang dibutuhkan di industri 4.0 (Islam, 2022). 
Sementara kemampuan manajemen waktu dapat menciptakan efiesiensi pelaksanaan tanggung 
jawab individu dalam pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel, rata-rata skor employability skill yang dimiliki 
mahasiswa tergolong baik. Indikator dengan skor rata-rata tertinggi adalah menggunakan 
teknologi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa percaya diri dan 
pandai dalam menggunakan teknologi digital, yang memang selaras dengan realitas dunia kerja 
masa kini yang semakin terdigitalisasi. Kecakapan mahasiswa dengan teknologi dapat 
mempermudah mereka menyelesaikan tugas-tugas dalam pekerjaannya. 

Sementara itu, indikator dengan skor terendah adalah kemampuan berkomunikasi. 
Kemampuan komunikasi yang rendah ini dapat diamati dari hampir semua mahasiswa yang 
cenderung kebingungan dalam berkomunikasi formal di kampus. Mahasiswa masih sering 
bertanya dengan teman-temannya mengenai bagaimana kalimat formal dan sopan yang harus 
mereka gunakan ketika berkomunikasi dengan dosen. Kelemahan ini apabila tidak dilatih akan 
berdampak hingga dunia kerja, dimana dalam dunia kerja perlu komunikasi yang baik dengan 
atasan, rekan kerja senior, maupun mitra perusahaan. Komunikasi yang lemah juga dapat 
menghambat koordinasi tim, pemahaman instruksi, serta memperburuk hubungan dengan klien 
maupun atasan.  
 
Pengaruh Pengalaman Magang Terhadap Kesiapan Kerjag 

Berdasarkan perhitungan dalam uji t, didapatkan bahwa hipotesis ketiga atau H3 diterima. 
HasiI penelitian ini didukung oleh peneIitian terdahulu yang diIakukan (Lestari & Ubaidillah, 2022) 
yang menghasilkan bahwa pengaIaman magang memberi dampak positif dan signifikan 
terhadap kesiapan kerja. SejaIan dengan temuan peneIitian oIeh (Pambajeng et al., 2024) yang 
menemukan pengaIaman magang memberi dampak positif dan signifikan terhadap kesiapan 
kerja. 

PengaIaman magang dengan durasi yang cukup serta kesesuaian dengan bidang studi, 
memungkinkan terbentuknya pembiasaan terkait lingkungan atau sikap kerja, mengetahui 
bagaimana alur, proses, serta alat kerja pada dunia kerja yang sesungguhnya. Sehingga begitu 
seseorang lulus dari pendidikan akademik, mereka dapat dengan mudah beradaptasi.  

Rata-rata keseluruhan pengalaman magang yang dimiliki mahasiswa dikategorikan baik. 
Dari empat indikator yang digunakan untuk mengukur pengalaman magang, indikator 
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pembentukan sikap kerja memperoleh skor tertinggi. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa merasa magang telah membantu mereka mengembangkan sikap kerja positif, 
seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, dan etos kerja professional. 

Sebaliknya, indikator dengan nilai rata-rata terendah adalah work-connected activity. Skor 
yang relatif rendah mencerminkan bahwa masih ada ketidaksesuaian antara materi perkuliahan 
dengan praktik kerja yang dialami mahasiswa selama magang. Kurangnya pengalaman magang 
yang relevan dapat meningkatkan stres saat menghadapi tugas baru, yang pada akhirnya 
memperburuk pengendalian emosi. Selain itu, mahasiswa akan kesulitan melamar posisi 
pekerjaan yang sesuai dengan konsentrasi karena mereka mungkin telah memenuhi kualifikasi 
untuk persyaratan pendidikan, namun mereka bisa saja tidak memenuhi kualifikasi untuk 
pengalaman kerja yang relevan dengan posisi tersebut. Sehingga, hal tersebut akan mengurangi 
potensi untuk sukses memasuki dunia kerja karena rendahnya kesiapan kerja yang dimiliki. 
 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini yang pertama, employability skill dan pengaIaman magang 
secara simuItan berpengaruh positif juga signifikan bagi kesiapan kerja. HasiI peneIitian 
menunjukkan tingkat kesiapan kerja dinilai baik begitupun tingkat employability skill dan 
pengalaman magang yang dimiliki. Sehingga kombinasi kedua variabel dapat membuat kesiapan 
kerja yang semakin baik bagi mahasiswa. 

Kedua, employability skiIl secara parsiaI berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kesiapan kerja. Adanya pengaruh disebabkan karena employability skill yang dimiliki seperti 
komunikasi, manajemen waktu, berpikir kritis, dan penggunaan teknologi dikategorikan baik dan 
dapat membantu mempersiapkan seseorang dalam dunia kerja karena keterampilan tersebut 
relevan dengan dunia kerja. 

Ketiga, pengaIaman magang secara parsiaI berpengaruh positif juga signifikan bagi 
kesiapan dalam bekerja. Adanya pengaruh disebabkan karena kegiatan magang yang telah 
dijalani memiliki durasi yang cukup sehingga dapat membantu mahasiswa mengembangkan 
sikap kerja serta memahami proses dan alat kerja. Sehingga, pengalaman magang cukup 
membantu meningkatkan kepercayaan serta nilai diri mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel penelitian sebagai 
pengukuran kesiapan kerja mahasiswa yang dapat dijadikan variabel independent maupun 
moderasi, seperti efikasi diri, minat kerja, hard skill, informasi dunia kerja, atau dukungan sosial. 
Sehingga hasil dari penelitian yang dilakukan menjadi temuan dan wawasan baru bagi peneliti 
peneliti selanjutnya. 
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